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RINGKASAT

Tumbuhan kelor (moringa oleifera Lam.) sudah dikenal selama berabad-
abad sebagai tanaman multiguna, padat nutrisi dan berkhasiat sebagai obat.
Namun pengembangannya menjadi minuman fungsional belum banyak dilakukan.
Masyarakat Gorontalo hanya memanfaatkan tumbuhan ini sebagai makanan
ternak seperti kambing; sehingga perlu ada riset berupa inovasi teknologi yang
membuat tumbuhan ini layak untuk dipromosikan manfaat dan khasiatnya. Salah
satu cara terbaik yang paling mudah dan praktis untuk mengambil manfaat dan
khasiat kelor bagi kesehatan adalah membuat produk minuman teh herbal daun
kelor.

Peneiitian ini bertujuan mengembangkan daun kelor sebagai sumber bahan
baku yang diformulasikan menjadi minuman herbal yang mempunyai aktivitas
antioksidan. Penelitian ini perlu dikembangkan mengingat ketersediaan bahan
(simplisia) dari tumbuhan ini sangat mudah didapatkan di daerah Gorontalo dan
teknologi untuk menghasilkan produk sangat mudah diterapkan. Teh daun kelor
akan dibuat sebagai produk olahan yang dapat disajikan secara cepat dan instan.
Pengujian terhadap produk teh herbal daun kelor yang akan dilakukan meliputi
pengujian fitokimia, aktivitas antioksidan, pengujian hedonik unfuk tingkat
kesukaan produk.

Hasil penelitian menunjukan ekstrak memiliki aktivitas antioksidan yang
paling tinggi dibandingkan tanaman herbal lainnya seperti daun miana dan
binahong. Aktivitas antioksidan 121,05 mg AEAC/g yang Deratii tiap gram
ekstrak setara dengan 121,05 mg vitamin C. Tingginya aktivitas antioksidan pada
ekstrak methanol daun kelor didukung oleh uji fitokimia. Uji fitokimia pada
ekstrak metanol positif mengandung flavonoid, alkaloid, saponin, tannin, steroid
dan triterpenoid dengan intensitas yang paling tinggi. Pengujian organoleptik
terhadap warna, aroma dan rasa pada formula kombinasi teh (Cameliia Sinensis)
dan daun kelor lebih disukai dibandingkan dengan formula lain. Kombinasi rasa,
aroma dan warna yang disukai dengan aktivitas antioksidan yang tinggi
menjadikan teh herbal daun kelor memberikan informasi pada masyarakat dalam
upaya pemanfaatan kelor sebagal minuman fungsional terhadap kesehatan.
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Objek penelitian : Mengembangkan daun kelor sebagai sumber bahan

baku yang diformuiasikan menjadi produk teh herbal yang mempunyai
aktivitas antioksidan. Produk akan dianalisis fitokimia, pengujian hedonik
dan aktivitas antioksidan dalam menangkal radikal bebas penyebab
penyakit degeneratif dengan metode diphenyl-picryl-hydrazy! (DPPH).

Masa Pelaksanaan penelitian: -  mulai Juni tahun 2015
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Anggaran yang diusulkan » Rp. 22.000.000 (Dua Puluh Dua Juta
Rupiah)
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Keterangan lain yang dianggap perlu: Penelitian ini perlu dikembangkan
mengingat ketersediaan bahan (simplisia) dari tumbuhan ini sangat mudah
didapatkan di daerah Gorontalo dan teknologi untuk menghasilkan produk
sangat mudah diterapkan. Teh daun kelor akan dibuat sebagai produk
olahan yang dikemas vang dapat disajikan secara cepat. Penelitian ini
perlu karena hasil penelitian pendahuluan mengungkapkan bahwa daun
kelor positif mengandung asam amino esensial, flavonoid dan karotenoid.
Inovasi pembuatan produk tch herbal perlu dilakukan untuk memenuhi
kebutuhan minuman fungsional antioksidan sehingga dapat meningkatkan
kualitas kesehatan,
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BAB i. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Indonesia kaya akan keragaman tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai
balian pangan. Indonesia dikenal dengan megadiversiias kedua didunia setelah
Brazilia. Terdapat sekitar 30.000 spesies tanaman, 9600 spesies di antaranya
berpotensi untuk dikembangkan menjadi tanaman obat, dan kurang lebih hanya
300 spesies vang telah digunakan sebagai bahan obat tradisional oleh indnstri obat
tradisional (Hidayat 2011).

Tanaman berperan penting sebagai sumber bahan pangan, dan beberapa
jenis tanaman sangat dibutuhkan untuk kesehatan manusia. Potensi bahan alami
yang dapat digunakan sebagai bahan pangan fimgsional sangat perlu digali dan
dikembangkan mefaiul penelitian kimia, bioteknologi dan teknologi pangan.
Pangan yang sehat akan menunjang kesejahteraan bangsa dan negara. Kesadaran
masyarakat akan timbulnya berbagai penyakit memunculkan sikap untuk kembali
memperbaiki pola konsumsinya sehingga dapat mempertahankan kesehatannya.
Minuman fungsionai yang mudah dan prakiis adalah saiah saiu alternatif yang
banyak dicari dan dikonsumsi oleh masyarakat.

Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai minuman fungsional
adalah Moringa olejfera 1.am (sinonmim: Moringa plerygosperma Gaertner) yang
kita kenal dengan nama kelor. Keior berpoiensi sebagai minuman fungsional
antioksidan karena mengandung askorbat acid, flavonoid, phenolic dan karotenoid
(Anwar et al, 2005).

Dari seiumlah produk minuman fungsional, ternyata teh herbal merupakan
produk yang digemari karena selain menyehatkan cara penyajiannya sangal
mudah dan praktis. Hal ini diperlukan karena masyarakat Gorontalo hanya
memanfaatkan kelor sebagai makanan kambing sehingga perlu adanya inovasi
teknologi intuk membuatnya layak untuk dipromosikan manfaat dan khasiatnya.
Cara terbaik dan paiing populer untuk mengambil manfaat dan khasiat kelor bagi

kesehatan adalah diminum sebagai teh herbal daun kelor yang mudah dan praktis.



